A. Pendahuluan

Berbicara tentang salah satu trend dimasa depan khususnya yang terkait dengan isu multikultural sudah barang tentu isu globalisasi merupakan bagian yang inheren didalamnya. Posmodernisme sendiri paling tidak mengakomodasi tiga hal yakni kritisme terhadap modernisme yang rasionalistik- positivistik yang telah mereduksi nilai-nilai dasar kemanusiaan, dimungkinkannya kehadiran spiritualisme dan pluralisme model apa yang ditawarkan oleh posmodernisme itu sendiri. Tentang spritualisme, ada yang mengatakan bahwa spiritualisme posmo adalah spiritualisme yang “liar tanpa kendali”, sementara para agamawan menginginkan spiritualisme justru sebagai “pengendali” keinginan nafsu hewani manusia.

B. Pembahasan

Adanya  konsep pluralisme serta kaitannya dengan eksistensi kebaragaman umat, memiliki lima model pemahaman yaitu:

1. Paradigma Eksklusivisme 

Dimana pandangan ini menganggap bahwa “yang selamat hanya kita”, sedang diluar kita (Islam) tidak ada keselamatan.
2. Inklusivisme

Berkeyakinan bahwa “dalam agama lain ada wahyu atau kebenaran”, dalam agama lain ada unsur kebenaran islam yang bisa saja membawa mereka menjadi terselamatkan.
3. Pluralisme Indifferent

Yakni paradigma yang serba cuek atau tidak acuh dengan agama lain. Paradigma ini berkeyakinan bahwa “mereka selamat dengan caranya masing-masing”.
4. Paradigma  Dialoka

Yakni pentingnya ruang dialog bagi semua umat beragama dengan belajar “saling mengambil kebaikan yang ada pada orang lain”.
5. Paradigma Pluralisme krisis

Berpendapat bahwa “yang selamat itu mempunyai dua syarat yakni iman dan amal saleh”.

· Agama dan Pluralitas peradaban

Sebagai dimaklumi, dalam sejarah peninggalan peradaban Islam, banyak warisan peradaban yang pada hakekatnya tidak murni dari Islam. Tetapi justru banyak mengadopsi dari warisan luar Islam. Satu contoh, bentuk menara Masjid yang kini menjadi cirri bangunan Masjid diseluruh dunia Islam merupakan satu bukti hasil interaksi Islam dengan kekayaan budaya lokal. Secara historis, istilah menara (menareth) berasal dari kata Al-manarah yang berakar katanya dari naar yang mengandung makna api. Al-manarah mengandung makna tempat api, yang secara historis merupakan warisan dari tradisi umat Majusi para penyembah api.
Oleh para arsitek muslim zaman dahulu, bangunan menaranya diakomodasi menjadi bagian dari bangunan Masjid, sementara apinya dibuang karma mengandung syirik. Dari fakta diatas Islam dapat secara kreatif mengakomodasi pluralitas peradaban dari manapun datangnya sepanjang secara universal, teologis dan intrinsik tidak melanggar batasan nilai-nilai aqidah. Ini berarti bahwa dalam perjalanan historisnya, Islam tetap bisa bersinergi dengan kekayaan peradaban dunia sepanjang secara teologis tidak menyimpang dari komitmen yang telah digariskan oleh Islam.

· Problem lokalitas Islam

Pada dataran empiris sesuai dengan fenomena dan tantangan multicultural yang ada, yang menjadi problem untuk kita adalah, bagaimana upaya lokalisasi dan kulturalisasi Islam sehingga kelak mampu menjadi media perekat sosial pada tingkat wacana lokal tanpa harus mereduksi dimensi universalitas Islam itu sendiri. Kita mengambil satu contoh, dimana contoh ini sering menjadi perdebatan antar komunitas muslim modern dengan muslim tradisional, yakni yasinan, tahlilan, maupun shalawatan.

Dalam perspektif keagamaan, bagi muslim modernis, upacara yasinan atau tahlilan sering dianggap “barang bid’ah” yang harus dijauhi. Sementara bagi komunitas muslim tradisional tingkat lokal, kedua tradisi itu merupakan bagian dari khazanah ajaran Islam. Untuk konteks multikultural mendatang, bisa saja dilakukan sinergi pemahaman keagamaan antara kedua kecendrungan tersebut.


Secara universal, muslim modernis-global maupun muslim tradisional-lokal pasti sepakat dengan dua nilai tersebut. Maka bagi muslim modernis yang selama ini menganggap kedua hal tersebut menyimpang bisa diberi pemaknaan yang baru, tentu dengan pendekatan epistemology “Irfani dan Burhani”.
· Islam Inklusif-Pluralis


Kata inklusif berasal dari bahasa inggris, inclisive yang berarti sampai dengan dan termasuk. Demikian pula kata pluralis juga berasal dari bahasa inggris yang artinya jamak atau banyak. Inclusive-pluralis selanjutnya digunakan untuk menunjukan keberagaman yang didasarkan pada pandangan bahwa agama-agama lain yang ada didunia ini sebagai yang mengandung kebenran dan dapat memberikan manfaat serta keselamatan bagi penganutnya.

Pandangan Inklusif-Pluralis tersebut secara filosofi teoritis dapat dijumpai dalam kajian ilmu perbandingan agama. Dalam hubungan ini Schuon misalnya mengatakan bahwa dalam kenyataannya tidak ada bukti-bukti yang mendukung pernyataan bahwa kebenaran unuk dan khusus hanya dimiliki agama tertentu saja. Dalam pada itu Huston Smith mengatakan bahwa pernyataan keselamatan merupakan monopoli dari salah satu agama saja. Sebenarnya sama saja dengan mengatakan bahwa Tuhan hanya ditemukan dalam ruangan ini saja dan tidak ada ruangan sebelah. 

Berbagai pemikiran tersebut merupakan dasar yang dapat digunakan untuk membangun paham Islam Inklusif-Pluralis. Namun Alwi Shihab menganalisis bahwa keberagaman yang inklusif-Pluralis harus dibedkan (tidak sama) dengan kosmopolitanisme, relativisme dan sinkretisme. Kosmopolitanisme menunjuk pada suatu realita dimana aneka ragam agama, ras dan suku bangsa hidup berdampingan disuatu lokasi, contoh kota New York, kota ini adalah kota cosmopolitan. Dikota ini tedapat orang Yahudi, Nasrani, muslim, Hindu, Budha, bahkan orang-orang yang tanpa agama sekalipun. Seakan-akan seluruh penduduk dunia berada dikota ini, namun interaksi positif antar penduduk ini, khususnya dibidang agama sangat minimal, kalaupun ada.

Sementara itu, relativisme adalah pandangan bahwa hal-hal yang menyangkut “kebenaran” atau “nilai” ditentukan oleh pandangan hidup serta kerangka berfikir seseorang atau masyarakatnya. Sebagaimana akibatnya maka doktrin agama apapun harus dinyatakan benar. Tegasnya “semua agama adalah sama”, karena kebenaran agama-agama walaupun berbeda-beda dan bertentangan satu dngan yang lainnya, tetapi harus diterima. Oleh sebab itu konsep atau paham ini tidak mengenal kebenaran absolute atau kebenaran abadi.


Selanjutnya Inklusif-Pluralis bukan pula sinkretisme, yakni menciptakan suatu agama baru dengan memadukan unsur-unsur tertentu atau sebagai komponen ajaran dari beberapa agama untuk dijadikan bagian integral dari baru tersebut. Dengan demikian yang perlu digariskan adalah apabila konsep Inklusif-Pluralis hendak diterapkan di Indonesia, maka ia harus bersyaratkan satu hal, yaitu komitmen yang kokoh terhadap agama masing-masing.
C. Kesimpulan


Adanya multikulturalisme dan pluralisme dibutuhkan keberanian pandangan jauh kedepan, dan teristimewa kejernihan pikiran untuk memahami semangat ajaran agama itu sendiri. Keberanian yang dimaksud adalah upaya untuk melakukan koreksi atas suatu kekeliruan yang telah mapan diterima. Pandangan jauh kedepan dibutuhkan dalam membina suatu kedepan dibutuhkan dalam membina suatu keakraban dengan umat beragama lain. 

Sementara kejernihan pemahaman tidak lain adalah penekanan terhadap sasaran serta tujuan akhir dari ajaran agama yang dianut. Ini semua membutuhkan suasana yang damai dan rukun diatas permukaan bumi ini.


Namun demikian kita menyadari bahwa hubungan antara agama sering dihambat oleh adanya perbedaan dalam doktrin kebenaran yang bersifat absolute pada masing-masing agama, misi dari dakwah masing-masing agama, sejarah pertentangan politik antar agama yang pernah terjadi dan lain-lain. Kita menyadari bahwa pandangan Inklusif-Pluralis dan universalitas agama sering dikaburkan oleh masing-masing penganut agama karena motif-motif politik, golongan dan sebagainya.

Inilah beberapa hal yang hingga saat ini masih menjadi kendala bagi terciptanya hubungan yang harmonis antara Islam dengan Kristen pada umumnya. 
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